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ABSTRAK 

A doctor is obliged to carry out his obligations and responsibility for every effort in 

medical treatment towards patients. Errors or omissions made by doctors when treating 

patients are known in medical science as Medical Malpractice. The formulation of this 

research problem is: 1). What is the Form of Responsibility for Medical Malpractice? 2). 
How is the legal relationship between doctors and patients viewed from a civil law 

perspective? The type of research used is a sociological juridical research method. Data 

sources are primary data and secondary data, data collection techniques using literature 
study, observation and interviews. Data was analyzed qualitatively. Research results 1). 

The form of a doctor's responsibility for medical malpractice is compensation, which in 

this case is referring the patient to the hospital and paying for all medical costs while in 

the hospital. 2). The legal relationship between doctors and patients seen from a civil law 
perspective is a contractual relationship between the service provider and the service 

recipient, which takes the form of efforts to heal the patient, which is called a therapeutic 

agreement.  
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I. PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

 

Kelselhatan melrulpakan 
hal melndasar yang pelnting bagi 

seltiap manulsia. Selltiap orang 

bellrhak sellcara mandiri dan 

bellrtanggullng jawab mellnellntullkan 
sellndiri pelllayanan kellsellhatan 

yang di pellrlullkan bagi dirinya.1 

Sellsullai dellngan Pasal 1 angka 1 
Ullndang- Ullndang Nomor 36 

Tahulln 2014 tellntang Tellnaga 

Kellsellhatan, tellnaga kellsellhatan 
adalah selltiap orang yang  

                                                             
1 Muhammad Sadi Is, 2015, Etika Hukum 

Kesehatan Teori dan Aplikasinya di Indonesia, Cet; 

Kencana, Jakarta, hlm. 165. 

 

mellngabadikan diri dalam bidang 
kellsellhatan sellrta mellmiliki 

pellngelltahullan dan/ataull 

kelltellrampilan melllalulli 

pellndidikan di bidang kellsellhatan 
yang ullntullk jellnis tellrtellntu ll 

mellmellrlullkan kellwellnangan ullntullk 

melllakullkan ullpaya kellsellhatan.2 
Mellnullrullt I Gullsti Ayu ll 

Apsari Hadi dalam prosells 

                                                             
2 M. Julsulf Hanafiah & Amri Amir, 

2007, Eltika              Keldoktelran 

&Hulkulm Kelselhatan, Keldoktelran ElGC, Jakarta, hlm. 

73. 
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pellnanganan melldis yang 

dilakullkan olellh doktellr pasti akan 
mellnimbulllkan 2 (dulla) 

kellmullngkinan, yaitull bellrhasil dan 

tidakbellrhasil. Kelltidakbellrhasilan 

tindakan melldis itull dapat 
disellbabkan olellh bellbellrapa 

faktor, pellrtama kelladaan 

mellmaksa (ovellrmacht) sellpellrti 
kondisi fisik pasielln, daya tahan 

tullbullh pasielln, kullalitas obat, 

stadiullm pellnyakit sellrta kelltaatan 

pasielln dalam melllaksanakan 
pellrintah doktellr. Faktor kelldulla 

karellna tidak sellsullai dellngan 

standar profellsi melldis dan 
standar proselldullr opellrasional 

yang bellrlakull ataull doktellr 

tellrsellbullt dapat dikatakan lalai 
dalam melllakullkan ullpaya 

melldisnya.3 Kelllalaian sellndiri 

bisa mellnjadi salah satull faktor 

yang dapat mellnyellbabkan 
malpraktik melldis.  

Malpraktik pada 

dasarnya adalah sullatull tindakan 
dari tellnaga kellsellhatan yang 

bellrtellntangan dellngan standar 

proselldullr, standar opellrasional 
proselldullr, kodell elltik, maullpulln 

ullndang-ullndang yang bellrlaku ll 

baik dilakullkan sellcara sellngaja 

maullpulln akibat kelllalaian yang 
mellngakibatkan kellrullgian ataull 

kellmatian pada orang lain. 

Tellrhadap kelllalaian yang 
dilakullkan olellh doktellr diatullr 

dalam Pasal 66 Ayat (3) 

Ullndang-Ullndang Nomor 29 

Tahulln 2004 yang mellnyatakan 
Pellngadullan sellbagai mana 

dimaksulld pada ayat (1) dan (2) 

tidak mellnghilangkan hak selltiap 
orang ullntullk melllaporkan adanya 

dullgaan tindak pidana kellpada 

pihak yang bellrwellnang dan/ 
mellnggullgat kellrullgian pellrdata 

kellpellngadilan. 

                                                             
3 I Gulsti Ayul Apsari H, 2018, Pelrbulatan 

Mellawan Hulkulm dalam Pelrtanggulngjawaban Doktelr 

Telrhadap Tindakan Malpraktik Meldis, Julrnal Yulridis, 

Volulmel 5, Nomor 1, hlm 98-113 

 

Kellsalahan dalam 

melllayani pasielln disellbullt dellngan 
malpraktik melldik. Contohnya 

adalah kasulls yang mellnimpa AK 

di Pullskellsmas Padang, Sullmatellra 

Barat. Bellrmullla kelltika korban 
mellngalami gatal dibagian mata 

sellbelllah kiri kellmulldian , korban 

mellndatangi Pullskellmsas Ulllak 
Karang bellrsama ibullnya dan 

mellncellritakan kelllullhannya 

kellpada doktellr spellsialis anak. 

Selltelllah dibellrikan rellsellp obat, 
pelltullgas farmasi bellrnama EllF 

mellmbellrikan obat pil dan obat 

telltells mata. Saat pellrtama kali 
obat telltells dipakai, AK 

mellrasakan panas pada matanya 

hingga tiga pellmakaian, pellnyakit 
mata yang dialaminya tak 

kullnjullng bellrangsullr mellmbaik 

sellbaliknya malah  sellmakin parah. 

Lantas orang tulla korban 
bellrinisiatif mellndatangi apotellk 

lain dan mellncarikan obat yang 

lellbih manjullr sambil mellmbawa 
obat yang dibellrikan olellh pihak 

Pullskellsmas. Selltelllah dicellk, 

tellrullngkap obat telltells yang 
dibellrikan pihak Pullskellsmas 

tellrnyata obat telltells telllingga. 

Kellmulldian, pihak apotellkellr 

tellrsellbullt mellnyarankan ullntullk 
mellminta pellrtanggullngjawaban 

kell Pullskellmas tellrsellbullt.  

Bellrdasarkan ullraian latar 
belllakang diatas maka pellnulllis 

tellrtarik ullntullk mellmbahas 

pellrmasalahan dellngan 

melakukan penelitian dengan  
julldulll “TANGGUllNG JAWAB 

DOKTEllR TEllRHADAP 

KORBAN DUllGAAN 
MALPRAKTIK MEllDIK 

DALAM PEllRSPEllKSTIF 

HUllKUllM PEllRDATA DI 
PUlSKElSMAS UlLAK 
KARANG KOTA PADANG” 
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B. Rumusan Masalah 

1. Bagaimanakah Belntulk 
Tanggulng Jawab atas 

Pelrbulatan Malpraktik 

Meldik? 

2. Bagaimanakah Hulbulngan 
Hulkulm antara Doktelr dan 

Pasieln ditinjaul dari 

Pelrspelktif Hulkulm Pelrdata? 

C. Tujuan  Penelitian 

1. Untuk mengetahui Bentuk 

Tanggung Jawab atas 

Perbuatan Malpraktik 
Medik 

2. Untuk mengetahui 

Hubungan Hukum antara 
Dokter dan Pasien ditinjau 

dari Perspektif Hukum 

Perdata. 

II. METODE PENELITIAN 

A. Jenis Penelitian 

1. Jelnis Pelnellitian 

Jelnis Pelnellitian yang 
digulnakan olelh pelnullis 

dalam pelnellitian ini 

melrulpakan pelnellitian 
yulridis sosiologis (socio 

lelgal relselarch) ataul dikelnal 

delngan pelnellitian lapangan 
2. Sulmbelr Data 

Sulmbelr data telrdiri dari 

sulmbelr Data Primelr dan 

Selkulndelr 
3. Telknik Pelngulmpullan Data 

Telknik pelngulmpullan data 

yaitul delngan Stuldi 
Kelpulstakaan, Obselrvasi, 

dan Wawancara delngan 

Doktelr di Pulskelsmas Ullak 

Karang yaitul Doktelr Dina 
Khaira Mizana selrta ibul 

Fikria Hazimah dan Delwi 

Gulsri selrta pasieln inisial 
AK dan ElKG 

4. Telknik Analis Data 

Telknik analisi data 
melnggulnakan Analisis 

Kulalitatif 

III. HASIL PENELITIAN DAN 

PEMBAHASAN 

A. Bentuk Tanggung Jawab 

Dokter Atas Perbuatan 

Malpraktik Medik 

Selbagai pelngelmban 

profelsi, doktelr melmpulnyai 
kelwajiban ulntulk melmbelrikan 

pellayanan meldis telrhadap 

pasieln. Bellrdasarkan hasil 

wawancara dellngan ibull Dina 
Khaira Mizana 

mellngullnggkapkan apabila 

tellrjadi malpraktik olellh doktellr 
maka akan sellgellra di prosells 

olellh Bidang Kellselllamatan 

pasielln. Bidang Kellselllamatan 

Pasielln adalah tim yang 
bellrtanggullng jawab pada 

sistellm kellselllamatan pasielln 

yang kellmampullan belllajar dari 
insidelln dan tindak lanjulltnya, 

sellrta implellmellntasi solullsi 

ullntullk mellminimalkan 
timbulllnya risiko dan 

mellncellgah tellrjadinya celldellra 

yang disellbabkan olellh 

kellsalahan akibat melllaksanakan 
sullatull tindakan ataull tidak 

mellngambil tindakan yang 

sellharullsnya diambil. Selltelllah 
laporan masullk dan ditindak 

lanjullti. Selltelllah itull, laporan 

tellrsellbullt akan diidellntifikasi 
apakah tellrmasullk kaulls 

malpraktik ringan dan 

malpraktik bellrat. Dan apabila 

telrdapat kasuls malpaktik maka 
akan ditindak lanjullti olellh 

Dinas Kellsellhatan ataull 

Kellmellnkells, dan Majelllis 
Kellhormatan Disiplin 

Kelldoktellran Indonellsia 

(MKDKI). 

Belntulk tanggulng 
jawab doktelr telrhadap pasieln 

dalam kasuls malpraktik meldik 

dalam pelrspelktif hulku lm 
pelrdata adalah Pelrtanggulng 

jawaban yang belrtuljulan ulntulk 

melndapatkan ganti rulgi 
telrhadap kelrulgian pasieln 

dalam telrjadinya kelsalahan 

ataul malpraktik meldik. 
Belrdasarkan hasil wawancara 
delngan ibul Doktelr Dina 

Khaira Mizana pelnelliti 

melngulnggkapkan bahwa 
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pelrtanggulngjawaban yang 

dilakulkan telrhadap korban 
malpraktik meldik yang telrjadi 

di pulskelsmas ullak karang  

yaitul delngan melruljulk pasieln 

kel rulmah sakit dan 
melmbelrikan ganti rulgi 

telrhadap korban dan 

melmbayar sellulrulh biaya 
pelngobatan. Maka dapat 

dikeltahuli bahwa 

pelrtanggulngjawaban yang 

dilakulkan doktelr telrhadap 
kelrulgian yang didelrita korban 

adalah delngan melruljulk korban 

kel rulmah sakit Helrmina, 
RSKM Padang Elyel dan 

melmbelri ganti rulgi yang bulkan 

belrwuljuld ulang tulnai selcara 
langsulng, namuln melnanggulng 

biaya pelngobatan korban 

sellama di rulmah sakit. 

B. Hubungan Hukum Antara 

Dokter Dan Pasien Ditinjau 

Dari Perspektif Hukum 

Perdata 
Hullbullngan doktellr dan 

pasielln adalah Hullbullngan 

vellrtikal yaitull hullbullngan yang 
melllelltakkan kelldulldullkan doktellr 

di atas dan kelldulldullkan pasielln 

bellrada di bawah, maksulldnya 

doktellr dipandang sellbagai 
pihak sellorang yang 

mellmpullnyai pellngelltahullan 

tellntang pellngobatan sellmellntara 
pasielln dianggap tidak tahull 

mellngellnai bidang pellngobatan. 

Bellrkellmbangnya informasi dan 

tellknologi, sellkarang hullbullngan 
hullkullm doktellr dan pasielln lellbih 

bellrsifat hullbullngan kontraktullal.  

Bellrdasarkan hasil 
wawancara pellnellliti dellngan ibu ll 

Dina Khaira Mizana 

mellngatakakan hullbullngan 
doktellr dan pasielln mellrullpakan 

hullbullngan pellrjanjian antara 

pellmbellri jasa dan pellnellrima jasa 

yang mana bellrullpa ullpaya 
dalam tindakan pellnyellmbullhan 

pasielln yang disellbullt dellngan 

pellrjanjian tellrapellulltik. 

Pellrjanjian tellrapellulltik ataull 

disellbullt jullga dellngan transaksi 
tellrapellulltik mellrullpakan 

hullbullngan doktellr dellngan 

pellndellrita (pasielln) yang 

dilakullkan dellngan saling 
pellrcaya (konfidellnsial), sellrta 

dilipullti olellh harapan dan 

kellkhawatiran makhlullk insani. 
Dalam melllakullkan tindakan 

kelldoktellran dalam pellrjanjian 

tellrapellulltik ini, doktellr harulls 

mellmintakan pellrselltulljullan 
pasielln tellrlellbih dahulllull yang 

dikellnal dellngan informelld 

consellnt. Pada informelld 
consellnt ini doktellr mellmbellrikan 

informasi sellcara jelllas kellpada 

pasielln mellngellnai ullpaya dalam 
tindakan doktellr ullntullk 

mellngobati pasielln, tellrmasullk 

mellngellnai rellsiko dari tindakan 

tellrsellbullt.  Sellpellrti halnya dalam 
kasulls malpraktik yang tellrjadi 

di Pullskellsmas Ulllak Karang 

telltapi doktellr yang 
mellnanganinya tidak 

mellnjelllaskan mellngapa bisa 

tellrjadi salah dalam pellmbellrian 
obat. Pellrselltulljullan ataull 

informelld consellnt dalam kasulls 

ini sellbellnarnya telllah dibellrikan 

olellh ibull korban, namulln karellna 
kullrangnya pellngelltahullan pasielln 

dan kelllullarga tellrkait jellnis obat-

obatan yang dibellrikan. Hal ini 
tidak akan tellrjadi apabila 

doktellr mellmbellrikan informasi 

yang cullkullp dan jelllas kellpada 

pasielln dan kelltidak lalaian dari 
doktellr dalam mellnellntullkan jellnis 

obat-obatan  yang dibellrikan. 

IV.  PENUTUP 

A. Simpulan 

Belrdasarkan hasil 

pelnellitian maka dapat 
disimpullkan selbagai 

belrikult:  

1. Bellntullk Tanggullng jawab 

doktellr atas kasulls dullgaan 
malpraktik melldik yang 

tellrjadi di Pullskellsmas Ulllak 

Karang yang dilakullkan 



5 

 
 

doktellr tellrhadap kellrullgian 

yang didellrita korban 
adalah dellngan mellrulljullk 

korban kell rullmah sakit 

Hellrmina, RSKM Padang 

Ellyell dan mellmbellri ganti 
rullgi yang bullkan bellrwulljulld 

ullang tullnai sellcara 

langsullng, namulln 
mellnanggullng biaya 

pellngobatan korban selllama 

di rullmah sakit. 

2. Hullbullngan hullkullm doktellr 
dan pasielln dilihat dari 

pellrspellktif hullkullm pellrdata 

mellrullpakan hullbullngan 

pellrikatan, yang bellrasal 
dari pellrjanjian dan dari 

ullndang- ullndang, yaitu ll 

hullbullngan antara doktellr 
sellbagai pellmbellri pelllayanan 

kellsellhatan (melldical 

sellrvicell) dalam melllakullkan 
tindakan kelldoktellran 

dellngan pasielln sellbagai 

pellnellrima layanan 

kellsellhatan. Pola hullbullngan 
ini, disellbullt jullga dellngan 

pellrjanjian tellrapellulltik, dasar 

dari pellrjanjian tellrapellulltik 
adalah pellrselltulljullan 

tindakan kelldoktellran 

(informelld consellnt). 

B. Saran 
1. Dokter harus 

memperhatikan hak-hak 

pasien sesuai aturan 
pellrullndang-ullndangan. Dan 

masyarakat sellbagai 

konsullmelln pelllayanan 
kellsellhatan, sellbaiknya 

mellnjadi pasielln yang 

pintar, dalam arti 

mellngelltahulli hak dan 
kellwajiban sellbagai pasielln, 

dan lellbih banyak bellrtanya 

kellpada doktellr dan pihak 
yang bellrkompelltelln apabila 

ada sellsullatull yang dirasa 

janggal.  

2. Dalam melllaksanakan hak 

dan kellwajiban baik doktellr 

maullpulln pasielln hellndaklah 

mellmpellrhatiakan prinsip 
kellhati-hatian dikarellnakan 

diselltiap kelladaan akan 

mellnimbulllkan hal-hal yang 

tidak tellrdullga.  
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